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Serba Serbi Parasit 
PENDAHULUAN Kasus DBD di Kabupaten Banjarnegara 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan mulai dilaporkan pada tahun 2005 dan setiap 
penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue dan tahunnya cenderung meningkat. Pada tahun 2008 
ditularkan oleh gigitan nyamuk Aedes sp. Dua jenis terdapat 60 kasus DBD, 272 kasus pada tahun 2009, 
nyamuk sebagai vektor DBD di Indonesia yaitu Ae. 445 kasus pada tahun 2010, dan 100 kasus pada 
2 aegypti sebagai vektor utama dan Ae. albopictus tahun 2011. Kasus DBD di Kabupaten Banjarnegara 
1 ditularkan oleh nyamuk vektor dari spesies Aedes sebagai vektor sekunder.
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ABSTRAK. Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue dan 
ditularkan oleh gigitan nyamuk Aedes sp. Pada tahun 2009-2010, di Kabupaten Banjarnegara terjadi 
peningkatan kasus DBD. Tujuan penelitian untuk mendapatkan informasi tentang tempat penampungan air 
(TPA) sebagai tempat perkembangbiakan Ae. aegypti dan Ae. albopictus berdasarkan jenis dan bahan dasarnya, 
TPA sebagai tempat perkembangbiakan Ae. aegypti dan Ae. albopictus yang positif virus Dengue berdasarkan 
jenis dan bahan dasarnya. Penelitian dilakukan di Kelurahan Kuta Banjarnegara dan Parakan Canggah, Desa 
Wanadadi, Klampok, Singamerta dan Tapen Kabupaten Banjarnegara bulan Mei-Agustus 2012. Survei larva 
dalam radius 100 meter dari laporan kasus DBD dengan penularan setempat. Bak, ember, dan tampungan 
belakang lemari es merupakan jenis tempat perkembangbiakan Ae. aegypti yang sebagaian besar ditemukan. 
TPA di dalam rumah dan barang-barang bekas merupakan tempat perkembangbiakan Ae. aegypti positif virus 
Dengue. Ember, ban bekas, barang-barang bekas, dan pelepah daun merupakan jenis tempat perkembangbiakan 
Ae. albopictus yang sebagaian besar ditemukan. Tampungan belakang lemari es merupakan tempat 
perkembangbiakan Ae. albopictus yang terinfeksi virus Dengue. Sebagian besar tempat perkembangbiakan Ae. 
aegypti terbuat dari plastik, keramik, dan semen. Tempat perkembangbiakan Ae. aegypti yang terinfeksi virus 
Dengue terbuat dari plastik, keramik, kaca, dan karet. Tempat perkembangbiakan Ae. albopictus dan yang 
terinfeksi virus Dengue terbuat dari plastik. 
Kata kunci : tempat perkembangbiakan, bahan dasar, vektor DBD
ABSTRACT. Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by the Dengue virus and transmitted by the 
bite of Aedes sp. In 2009-2010 in the District Banjarnegara dengue cases increased. In 2009-2010, in 
Banjarnegara district which reported increased of DHF cases. Research objectives were to obtain information on 
water reservoirs (TPA) as a breeding Ae. aegypti and Ae. albopictus by type and basic materials, landfill as a 
breeding Ae. aegypti and Ae. Dengue virus positive albopictus species and basic materials. The objective of this 
study was to get information about containers (TPA) as a breeding places of Ae. aegypti and Ae. albopictus and 
which Dengue virus infection based on their types and main material. The study was conducted in Kuta 
Banjarnegara and Parakan Canggah sub district, Wanadadi, Klampok, Singamerta dan Tapen village 
Banjarnegara district in May to Agust 2012. Larval survey were done around 100 meters of DHF cases with local 
transmission. Bath, buckets, and refrigerator tray were breeding place type of Ae. aegypti which more founded. 
Indoor container and used goods were breeding place of  Ae. aegypti infected with Dengue virus. Buckets, old 
tires, used goods and leaf midrib were breeding place of Ae. albopictus which more founded. Refrigerator tray 
was breeding place of Ae. albopictus infected with Dengue virus. Most of the breeding place Ae. aegypti were 
made of plastics, ceramics, and cement. Breeding place of Ae. aegypti infected with Dengue virus were made of 
plastic, ceramic, glass, and rubber. Breeding place of  Ae. albopictus and infected with Dengue virus were made of 
plastic
Key words : breeding places, main materials, DHF vector
IR=42,6/100.000 CFR=1,01%. Pada tahun 2011 atau bersifat antropofilik, dan menggigit pada siang 
jumlah penderita DBD sebanyak 201 orang  (3 hari (day biting mosquito). Menurut pengamatan di 
meninggal) IR=12,31/100.000 CFR=1,49% dan Trinidad, nyamuk perkotaan menggigit pada waktu 
sampai bulan Juni 2012 sebanyak 54 penderita.  siang (90%) dan malam (10%).  Pada umumnya 
Secara umum terjadi penurunan angka kejadian masa menggigitnya yang aktif pada awal pagi yaitu 
DBD akan tetapi terjadi kenaikan pada tingkat dari pukul 08.00 hingga 10.00 dan sore hari dari 
1 4kematian. pukul 15.00 hingga pukul 17.00.  Nyamuk Ae. 
aegypti mengisap darah lebih dari satu orang secara Kota Purwokerto termasuk daerah endemis 
bergantian (multiple biters) dalam waktu yang DBD, data dari 4 kecamatan mulai tahun 2004, 2005, 
singkat. Perilaku ini meningkatkan efektifitas dan 2006 dapat dilihat dari 27 kelurahan yang ada, 16 
5penularan pada masa KLB.kelurahan masuk dalam katagori endemis sedangkan 
11 kelurahan lainya masuk dalam katagori sporadis Berbagai metoda dapat dipilih dan 
dan Kecamatan Purwokerto Timur menempati dikembangkan untuk pengendalian nyamuk Ae. 
urutan pertama dari banyaknya kejadian DBD. Dari aegypti berdasarkan pertimbangan biologi, bionomi 
6 kelurahan yang masuk dalam wilayah Kecamatan dan ekologinya. Terdapat tiga metode utama untuk 
Purwokerto Timur 4 kelurahan masuk dalam upaya pengendalian adalah (a) metode kimiawi, (b) 
kategori kelurahan endemis dan 2 kelurahan metode pengelolaan lingkungan, dan (c) metode 
sporadis. Kecamatan Purwokerto Selatan dari 7 hayati, yang dapat diterapkan berdasarkan 
kelurahan yang ada, 5 diantaranya masuk dalam pertimbangan rasional dan tingkat endemisitas DBD 
6kategori endemis dan 2 sporadis. Kecamatan setempat.  Ketiga metode tersebut telah banyak 
Purwokerto Utara dari 7 kelurahan yang masuk dilakukan tetapi jumlah kasus masih cenderung 
dalam wilayah kecamatan tersebut 4 masuk dalam meningkat. Upaya yang paling utama adalah 
katagori desa endemis sedangkan 3 masuk dalam pemberantasan sarang nyamuk melalui 3 M plus, 
katagori sporadis, disusul kemudian Kecamatan namun upaya ini sangat bertumpu pada peran serta 
Purwokerto Barat dari 7 kelurahan yang masuk masyarakat sehingga tingkat keberhasilannya 
dalam katagori endemis sebanyak 4 kelurahan bergantung pada keaktifan masyarakat. Upaya lain  
sedangkan 3 kelurahan masuk dalam katagori dengan menggunakan larvasida saja tidak ada yang 
sporadis. Hasil suvei di Kabupaten Banyumas efektif 100%. 
memberikan informasi bahwa upaya Pemberantasan 
Salah satu cara inovasi untuk pengendalian 
Sarang  Nyamuk (PSN)  be lum berhas i l  
vektor DBD adalah metode Lethal Ovitrap (LO) 
meningkatkan Angka Bebas Jentik (ABJ) sampai 
dengan sasaran pada nyamuk Ae. aegypti dewasa. 
pada nilai yang aman 15 (≥ 95 %). Karena vaksin dan Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Brazil 
obat Demam Berdarah Dengue sampai saat ini belum tahun 2003 didapatkan hasil bahwa Lethal Ovitrap 
ada dan masih dalam taraf penelitian di beberapa dengan menggunakan insektisida berbahan aktif 
negara, maka satu-satunya cara yang dinilai cukup deltamethrin secara signifikan dapat mengendalikan 
7strategis dalam mencegah dan mengendalikan populasi Ae. aegypti.  Selain itu penelitian yang 
penyakit DBD adalah dengan mengendalikan sama di Thailand menunjukkan LO dapat 
1
8nyamuk penularnya yaitu Ae. Aegypti. menurunkan populasi Ae. aegyti dewasa.
Bionomik nyamuk Aedes sp telah banyak Desain LO adalah modifikasi ovitrap 
dipelajari dan diteliti sehubungan dengan dengan memasukkan oviposition strip (ovistrip) 
peranannya sebagai vektor penyakit DBD dan yang telah diberi insektisida secara signifikan dapat 
Chikungunya. Nyamuk Ae. aegypti adalah nyamuk mengendalikan dan sekaligus dapat mematikan 
yang berkembangbiak di dalam rumah, berkembang nyamuk Ae. aegypti dewasa betina ketika mereka 
biak dalam tempat penampungan air yang tidak hendak meletakan telurnya pada ovitrap. Untuk 
2beralaskan tanah.  Nyamuk ini senang bertelur pada tujuan itu maka larutan insektisida pada ovistrip 
Tempat Penampungan Air (TPA) di dalam dan dibiarkan mengering sebelum digunakan sebagai 
7sekitar  rumah, yang di dalamnya ada air jernih. tempat nyamuk meletakkan telur.  Konsep tentang 
Adanya nyamuk Ae. aegypti di suatu tempat dapat kegunaan ovitrap dapat diterapkan juga pada LO 
3diketahui dengan cara pemasangan ovitrap.  yaitu untuk pemantauan keberadaan nyamuk 
Nyamuk betina lebih suka mengisap darah manusia Ae.aegypti di lokasi yang telah dilaksanakan 
12
aegypti dan Ae. albopictus. Penelitian Pramestuti mengandung larva/pupa, sekaligus dicatat tentang 
menunjukkan bahwa nyamuk Ae. aegypti dan Ae. jenis dan bahan dasar TPA. Larva yang berada di 
albopictus yang diperiksa keberadaan virus Dengue dalam kontainer atau TPA dibawa ke laboratorium 
menggunakan metode imunositokima SBPC untuk diidentifikasi. Larva dalam kontainer diambil 
3 semua untuk keperluan pemeriksaan virus Dengue. menunjukkan positif mengandung virus Dengue.
Larva dipelihara menjadi nyamuk dewasa di Upaya-upaya yang sudah dilakukan oleh 
laboratorium. Apabila sudah menjadi dewasa, Dinas Kesehatan Kabupaten dan UPT Puskesmas 
nyamuk diberi pakan air gula 10%. Setelah berumur dalam penanganan kasus DBD di Kabupaten 
8 hari, nyamuk diperiksa virusnya. Data yang Banjarnegara antara lain dengan penyelidikan 
terkumpul dianalisis dengan statistik sederhana epidemiologi, Pembersihan Sarang Nyamuk (PSN) 
dengan  penjumlahan dan distribusi frekuensi yang DBD, larvasidasi, penyuluhan, fogging focus, dan 
disajikan dalam bentuk tabel. pemeriksaan jentik berkala. 
Informasi tentang tempat perkembangbiakan 
HASIL Ae. aegypti dan Ae. albopictus akan membantu 
Jenis tempat perkembangbiakan Ae. aegypti pencegahan dan pengendalian DBD yang tepat 
dan Ae. albopictus dan hasil pemeriksaan virus untuk mengurangi kesakitan, kematian dan 
Dengue dengan metode imunositokimia ditunjukkan distribusi penyakit tersebut. Selain itu, penting 
pada Tabel 1. dalam mengarahkan PSN yang meliputi lokasi dan 
4 Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis tempat macam tempat perindukan nyamuk.  Tujuan 
perkembangbiakan Ae. aegypti yang ditemukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 
sebagian besar adalah bak, ember, dan tampungan tentang tempat penampungan air (TPA) sebagai 
belakang lemari es. Jenis tempat perkembangbiakan tempat perkembangbiakan Ae. aegypti dan Ae. 
Ae. aegypti yang terinfeksi virus Dengue adalah albopictus berdasarkan jenis dan bahan dasarnya, 
ember, bak, tampungan dispenser, tampungan TPA sebagai tempat perkembangbiakan Ae. aegypti 
belakang lemari es, wastafel, aquarium, barang dan Ae. albopictus yang positif virus Dengue 
bekas, ban, pot bunga, dan nampan. Jenis tempat berdasarkan jenis dan bahan dasarnya. Data ini 
perkembangbiakan Ae. albopictus yang ditemukan sangat penting dalam memberikan informasi dan 
sebagian besar adalah ember, ban bekas, barang-sosialisasi kepada masyarakat tentang TPA yang 
barang bekas, ketiak daun/pelepah daun/Alocasia dapat mengeliminasi angka jentik, sehingga 
giganteum. Jenis tempat perkembangbiakan Ae. diharapkan dapat mengurangi atau menghindari 
albopictus yang terinfeksi virus Dengue adalah terjadinya transmisi virus DBD. 
tampungan belakang lemari es di dalam rumah.
Bahan dasar tempat perkembangbiakan Ae. METODE
aegypti dan Ae. albopictus dan hasil pemeriksaan Penelitian non-intervensi dengan desain 
virus Dengue dengan metode imunositokimia deskriptif. Penelitian dilakukan di Kelurahan 
ditunjukkan pada Tabel 2. Kutabanjarnegara dan Parakancanggah, Desa 
Tabel 2 menunjukkan bahwa bahan dasar Wanadadi, Klampok, Singamerta dan Tapen 
tempat perkembangbiakan Ae. aegypti yang Kabupaten Banjarnegara pada bulan Mei-Agustus 
ditemukan sebagian besar terbuat dari plastik, 2012. Sebanyak 20 kasus DBD dengan penularan 
keramik, dan semen. Bahan dasar tempat setempat yang tersebar sebagai lokasi penelitian ini. 
perkembangbiakan Ae. aegypti yang terinfeksi virus Populasi dalam penelitian ini adalah semua larva Ae. 
Dengue terbuat dari plastik, keramik, kaca, dan aegypti dan Ae. albopictus yang terdapat di lokasi 
k a r e t .  S e m e n t a r a  b a h a n  d a s a r  t e m p a t  penelitian. Sampel adalah larva Ae. aegypti dan Ae. 
perkembangbiakan Ae. albopictus dan yang albopictus yang ditemukan pada saat penelitian. 
terinfeksi virus Dengue terbuat dari plastik.Unit analisis dalam penelitian ini adalah rumah. 
Survei dilakukan pada radius 100 m di sekitar kasus 
PEMBAHASANDBD sebanyak 345 rumah. Data tempat 
Tempat perkembangbiakan Ae. aegypti yang perkembangbiakan dan identifikasi larva Ae. aegypti 
ditemukan sebagian besar berupa bak, ember, dan dan Ae. albopictus diperoleh dengan cara survei 
tampungan belakang lemari  es .  Tempat larva secara single larva. Tempat perkembangbiakan 
perkembangbiakan Ae. aegypti yang terinfeksi virus yang berisi air diperiksa positif tidaknya 
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PENDAHULUAN menempati posisi tertinggi dalam kasus penyakit 
Dengue di Asia Tenggara dengan 10.000 kasus pada Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) 
tahun 2011.telah dikenal di Indonesia sebagai penyakit yang 
dapat menyebabkan kematian serta menimbulkan Jumlah kejadian DBD di Kabupaten 
kegelisahan pada masyarakat. Pada umumnya Banyumas pada 5 tahun terakhir cenderung 
penyakit ini berjangkit pada anak-anak terutama di mengalami peningkatan. Hasil pendataan dari Dinas 
kota-kota yang berpenduduk  padat. Penyakit ini Kesehatan Banyumas terkait jumlah kejadian DBD 
sangat umum ditemui di Indonesia. Lingkungan adalah sebagai berikut : tahun 2008 sebanyak 685 
alam tropis, sanitasi buruk yang potensial sebagai penderita, tahun 2009 sebanyak 382 penderita (5 
sarang nyamuk, dan rendahnya kesadaran meninggal) IR=15/100.000 CFR=1,31%, tahun 
masyarakat menjadi alasan utama. Indonesia bahkan 2010 sebanyak 696 penderita (7 meninggal) 
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ABSTRAK. Uji lapangan terhadap lethal ovitrap (LO) dalam pengendalian nyamuk Aedes sp sebagai vektor 
demam berdarah dilakukan di dua daerah endemis (Bojongsari dan Ledug) di Kabupaten Banyumas. Lethal 
ovitrap di buat untuk membunuh nyamuk, dikarenakan nyamuk yang akan bertelur bersentuhan dengan ovistrip 
yang mengandung insektisida dan dalam waktu relative singkat akan mati. Tujuan penelitian adalah untuk 
menilai pengaruh aplikasi LO terhadap populasi nyamuk Aedes sp. Penelitian ini termasuk eksperimen quasi 
dengan disain pretest-posttest control group tanpa randomisasi. Lokasi penelitian di daerah endemis DBD 
dengan jumlah sampel sebanyak 100 rumah pada masing-masing daerah perlakuan dan kontrol. Populasi 
nyamuk  Aedes sp  diukur tiap minggu selama tiga minggu sebelum intervensi dan dua belas minggu selama 
intervensi. Rerata kepadatan nyamuk Aedes sp dibandingkan sebelum dan sesudah intervensi dan antara daerah 
perlakuan dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan Selisih rerata kepadatan nyamuk sebelum dan sesudah 
intervensi pada kelompok perlakuan sebesar 0.07 (berbeda secara bermakna, nilai p 0,044), sedangkan pada 
kelompok kontrol sebesar 0.037 (tidak berbeda secara bermakna, dengan nilai p 0.341).  Penggunaan LO 
dengan penambahan insektisida berbahan aktif cypermetrin pada ovistrip berdampak pada penurunan 
kepadatan nyamuk Aedes sp di lingkungan pemukiman.
Kata kunci: lethal ovitrap, DBD, Aedes sp
ABSTRACT. Field evaluation against lethal ovitrap (LO) to control dengue vector Aedes mosquitoes  carried in 
two endemic areas (Bojongsari and Ledug) in Banyumas. Lethal ovitrap made ?with the intent to kill mosquito, 
because mosquitoes will lay eggs containing ovistrip contact with the insecticide and the relatively short time to 
die.The aim of research to assess the effect of LO applications with the Aedes of mosquito populations sp. This 
study includes a quasi experimental design with pretest-posttest control group without randomization. Research 
sites in dengue endemic areas with a total sample of 100 houses in each treatment and control areas. Populations 
of Aedes sp measured every week for three weeks prior to the intervention and twelve weeks during the 
intervention. The mean density of Aedes sp compared before and after intervention and between the treatment and 
control. Results showed  mean mosquito density before and after the intervention in the treatment group of 0.07 
(p-value 0.044), whereas in the control group by 0037 ( p-value 0341). Use LO made ?with the addition of 
insecticide active cypermetrin on ovistrip impact on the density of Aedes sp in the residential neighborhood.
Keywords: lethal ovitrap, DHF, Aedes sp
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Dengue berupa ember, bak, tampungan dispenser, potensial adalah di kontainer yang digunakan untuk 
tampungan belakang lemari es, wastafel, aquarium, keperluan sehari - hari seperti drum, tempayan, bak 
5barang bekas, ban, pot bunga, dan nampan.  Jenis mandi, bak WC, ember, dan sejenisnya.  Drum, bak 
6tempat perkembangbiakan tersebut sebagian besar mandi dan tempayan, menurut Fock  termasuk jenis 
ditemukan di dalam rumah karena kesukaan yang banyak memfasilitasi larva Ae. aegypti  
nyamuk tersebut di dalam rumah. Hal ini didukung menjadi dewasa, mengingat tempat tersebut 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Yuwono dalam termasuk TPA yang berukuran besar yang sulit 
Yotopranoto yang menyatakan bahwa dari beberapa untuk mengganti airnya. Aedes aegypti  juga 
survei yang dilakukan di beberapa kota di Indonesia ditemukan pada ban bekas dan pot bunga di luar 
menunjukkan tempat perindukan yang paling rumah. Hasil penelitian Kusumawathie dan 
Jenis dan...................(Pramestuti, et.al)
Keterangan:
3+ : positif virus Dengue
- : negatif virus Dengue 
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Jenis Kontainer
Jumlah Kontainer Positif 
Ae. aegypti
Jumlah Kontainer Positif  
Ae. albopictus
Dalam Luar Dalam Luar
+ - + - + - + -
Bak 3 14 0 0 0 1 0 0
Ember 4 5 0 1 0 1 0 9
Gentong/tempayan/bokor 0 0 0 0 0 0 0 0
Wastafel 1 0 0 0 0 0 0 0
Drum 0 0 0 0 0 0 0 0
Aquarium 1 0 0 0 0 0 0 0
Barang-barang bekas 1 1 0 5 0 0 0 8
Tampungan dispenser 3 0 0 0 0 2 0 0
Tampungan belakang lemari es 3 6 0 0 1 2 0 0
Talang air 0 0 0 0 0 0 0 2
Tempat minum burung/ayam 0 0 0 0 0 0 0 1
Tempat menyiram bunga 0 0 0 0 0 0 0 0
Ban 0 0 2 2 0 0 0 10
Vas bunga 0 0 0 0 0 0 0 0
Pot bunga 0 1 1 1 0 0 0 3
Tatakan pot 0 0 0 0 0 0 0 2
Nampan 1 0 0 0 0 0 0 0
Lubang tiang bendera 0 0 0 0 0 0 0 1
Kolam ikan 0 0 0 0 0 0 0 1
Ketiak daun/pelepah daun/senthe 0 0 0 2 0 0 0 6
Pagar bambu 0 0 0 2 0 0 0 1
Batu alam 0 0 0 0 0 0 0 2
Lubang pohon 0 0 0 0 0 0 0 1
Total 17 27 3 13 1 6 0 47
dengan pemeriksaan MAT  1 orang, Positif IgM dan DAFTAR PUSTAKA
positif MAT 1 orang serta positif dengan 1. WHO. Human leptospirosis: guidance for 
pemeriksaan MAT namun negatif dengan diagnosis, surveillance and control. WHO; 
pemeriksaan menggunakan leptotek 3 orang. 2003. 
Sebanyak 25 suspect tersebut 15 dari screening di 2. Victoriano AFB, Lee DS, Barzaga NG, Cavinta 
Puskesmas Sumpiuh dan 10 di Rumah Sakit LL, Kasai T, Limpakarnjanarat K. Leptospirosis 
Ajibarang. Sebaran leptospirosis dari hasil pemetaan in the Asia Pasific Region. BMC Infectious 
terdistribusi pada ketinggian  < 262,5 m dpl. 2 kasus Diseases. 2009; 9: 147. [Diakses 8 Januari 
di Kemranjen dan Sumpiuh tinggal dan beraktivitas 2 0 1 2 ] .  A v a i l a b l e  f r o m :  
pada ketinggian <6,25 m dpl. Berdasarkan peta h t tp : / /www.biomedcent ra l . com/1471-
banjir Departemen Pekerjaan Umum Tahun 2006 2334/9/147. 
wilayah Ajibarang bukanlah daerah banjir, namun 3. A v a i l a b l e  f r o m :  
untuk Sumpiuh dan Kemranjen wilayahnya www.cdc.gov/nchs/icd/icd10cm.htm
termasuk kategori sedang dan katori tinggi untuk 4. Subdit Zoonosis, Direktorat P2B2, Dirjen 
rawan banjir. banjir merupakan risiko untuk kejadian P P & P L ,  K e m e n k e s  R I .  K e b i j a k a n  
leptospirosis, yang mana kondisi banjir merupakan pengendalian leptospirosis di Indonesia. 
9,10,11 Disampaikan pada Pertemuan Ilmiah Balai penunjang utama kejadian leptospirosis.  Namun, 
Litbang P2B2 Banjarnegara, Semarang 11 Mei penemuan kasus di dataran yang lebih tinggi juga 
2002. pernah ditemukan, berhubungan dengan faktor 
5. Setijowati H. Situasi penyakit bersumber risiko yang dari hasil penelitian secara umum 
binatang di Jawa Tengah 2007-2011. Seksi P2 merupakan risiko penularan leptospirosis antara lain 
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. : kondisi santitasi yang buruk (dalam hal ini 
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9 Informasi Hasil Penelitian dan Kegiatan Loka buruk, kepadatan tikus yang tinggi.  Berdasarkan 
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Tabel 1. Tempat Perkembangbiakan Ae. aegypti dan Ae. albopictus . Berdasarkan Jenisnya di Dalam dan Luar Rumah di 
Kabupaten Banjarnegara Tahun 2012
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7 sesuai dengan teori dan penelitian oleh Takagi Siyambalagoda  di Sri Lanka menunjukkan bahwa 
bahwa Ae. albopictus terdapat di daerah pedesaan tempat perkembangbiakan Ae. aegypti di rumah 
karena nyamuk ini lebih menyukai daerah dengan tangga (domestik) antara lain ember, drum, 
vegetasi lebih banyak dan terletak di luar rumah, di tempayan, baskom (21,9%), diikuti tempat air bekas 
kebun atau semak-semak di mana tumbuh-(18,7%), tempat air hiasan, seperti vas bunga, pot 
11,12tumbuhannya rapat.tanaman (17,0%), lekukan pada lantai (8,7%) dan 
Tempat perkembangbiakan Ae. aegypti yang terpal/plastik (8,3%). Hasil studi TPA berdasarkan 
ditemukan sebagian besar terbuat dari plastik, jenisnya di Jakarta Utara menunjukkan bahwa larva 
Ae. Ae. aegypti keramik, dan semen. Tempat perkembangbiakan  ditemukan pada tempayan (66,7%), 
aegypti yang terinfeksi virus Dengue terbuat dari kemudian drum (32,6%) dan bak mandi sebesar 
plastik, keramik, kaca, dan karet. Sementara tempat 18,8%. yang terbuat dari plastik, semen, tanah, 
8 perkembangbiakan Ae. albopictus dan yang keramik dan logam.  Penelitian lain di Kelurahan 
terinfeksi virus Dengue terbuat dari plastik. Hasil Wonokusumo, Kecamatan Semampir, Kota 
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang Surabaya menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
8
dilakukan Hasyimi  yang menunjukkan bahwa larva bermakna antara jenis kontainer dengan keberadaan 
9 Ae.aegypti paling banyak menempati TPA yang larva nyamuk Ae. aegypti.  Selain Ae. aegypti, larva 
terbuat dari logam (45,2%) sedang yang paling Ae. albopictus juga ditemukan pada saat penelitian. 
sedikit yang terbuat dari keramik (5%). Banyak Tempat perkembangbiakan Ae. albopictus 
sedikitnya ditemukan Ae. aegypti diduga terkait yang ditemukan sebagian besar berupa ember, ban 
dengan makanan larva yang tersedia, karena bekas, barang-barang bekas, ketiak daun/pelepah 
ketersediaan makanan terkait dengan bahan dasar daun/senthe. Penelitian oleh Kusumawathie dan 
8 1310 tempat penampungan air.  Vezzani et al di Buenos Fernando  menunjukkan bahwa larva Ae. aegypti 
Aires, Argentina menemukan wadah dengan bahan dan Ae. albopictus ditemukan di tempat 
dasar plastik yang berwarna hitam mengandung penyimpanan air dari semen, plastik bekas, pot, 
banyak jentik Ae. aegypti (82,1%), kemudian diikuti barang dari logam, tampungan belakang lemari es, 
oleh kaca (8,5%), logam (6%) dan keramik (3,4%). kolam hias dari semen, dan vas bunga. Hal ini tidak 
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Pemeriksaan RDT pada 25 suspect tersebut (Kabupaten Brebes) penggalian informasi tentang 
hasilnya menunjukkan 3 suspect yang positif pasien ini tidak dilakukan dan pasien ketiga AJB 10 
leptospirosis IgM dan pemeriksaan MAT adalah pasien  laki-laki berusia 43 tahun. AJB 10 
menunjukkan 4 suspect yang terkonfirmasi positif adalah pekerja di peternakan ayam dan sering 
leptospirosis. Hanya terdapat satu suspect yang kontak dengan genangan air menuju dan di tempat 
positif baik dengan RDT maupun MAT, dan 1 positif kerja, namun hasil pemeriksaan sampel air dan tanah 
RDT yang merupakan suspek serovar Naam pada di lingkungan tempat tinggal dan tempat kerja 
pengenceran 1:80 dengan pemeriksaan MAT menunjukkan negatif leptospira. Survei tikus di 
(masuk kategori negatif MAT). Sebaran kasus lingkungan rumah AJB 10 menunjukkan trap succes 
positif laboratorium leptospirosis berdasarkan 9,26% dan pemeriksaan PCR pada ginjal dari 64 
wilayah ditemukan di Kecamatan Pekuncen, tikus yang tertangkap menunjukkan negatif 
Ajibarang, Kemranjen dan Sumpiuh. Ketinggian Leptospira pathogen. Penderita SPY 7 merupakan 
lokasi ditemukannya kasus pada wilayah rendah seorang ibu rumah tangga berusia 36 tahun, tinggal 
dibawah 262,5 m dpl dan ketinggian digambarkan di dataran lebih tinggi dibandingkan kasus yang 
sebagai berikut: (Gambar 1) lainnya, dengan kondisi rumah tidak rat proof 
Wawancara terhadap keenam sampel yang berdinding papan, disekitar rumah terdapat kotoran 
positif secara laboratorium menunjukkan bahwa tikus dan sering mendengar suara dan melihat tikus, 
Pasien pertama wanita AJB 2 berusia 24 tahun sebelum sakit tidak ada aktivitas diluar wilayah. 
mempunyai kebiasaan berenang yang kolam renang SPY 13 dan SPY 15 berjenis kelamin laki-laki dan 
yang bersumber dari mata air alami hampir bekerja sebagai petani, kondisi lingkungan termasuk 
seminggu sekali karena sedang menjalani terapi daerah yang rawan banjir .Kondisi rumah satu SPY 
kesehatan dengan berenang, kondisi lingkungannya 13 sudah tembok dan SPY 15 masih papan. Kondisi 
pada perkampungan yang di depan rumah kamar mandi kedua penderita tersebut tidak 
merupakan persawahan dan di belakang rumah bereternit dan kotor, di lingkungan rumah terdapat 
merupakan pekarangan yang ditumbuhi tanaman jejak tikus. Tidak ada aktivitas luar wilayah dan SPY 
keras, pisang dan empon-empon. Keperluan air 13 mempunyai pekerjaan sampingan sebagai tukang 
bersih sehari-hari menggunakan air sumur yang batu. Survei tikus di lingkungan desa yang 
ditampung dengan water tower. Kamar mandi berdekatan dengan SPY 15 menunjukkan trap 
dengan menggunakan ember diisi apabila akan succes 9,67% serta terdapat 1 pool tikus yang positif 
digunakan saja. Pengambilan sampel air di kolam Leptospira patogen pada pemeriksaan PCR dari 16 
renang menunjukkan negatif Leptospira dengan pool (terdiri dari 58 sampel ginjal tikus). 
pemeriksaan secara kultur. Survei tikus pada 
lingkungan rumah AJB 2 menunjukkan trap sukses PEMBAHASAN
yang rendah 5,2% dan tidak terdapat tikus yang Leptospirosis di Kabupaten Banyumas dari 
positif Leptospira Sp pada 38 ekor tikus yang hasil penelitian ini berhasil diperoleh suspect 
tertangkap. Pasien kedua AJB 6 adalah sorang leptospirosis sebanyak 25, dengan positif hanya IgG 
wanita berusia 67 tahun berasal dari luar wilayah IgM satu orang, positif IgM dan merupakan suspect 
Tabel 2. Tempat Perkembangbiakan Ae. aegypti dan Ae. albopictus Berdasarkan Bahan Dasarnya di Dalam dan Luar Rumah 
di Kabupaten Banjarnegara Tahun 2012
Bahan Dasar 
Kontainer
Jumlah Kontainer Positif 
Ae. aegypti
Jumlah Kontainer Positif  
Ae. Albopictus
Dalam Luar Dalam Luar
+ - + - + - + -
Keramik 4 6 0 0 0 1 0 1
Kaca 1 0 0 0 0 0 0 0
Plastik 12 13 1 7 1 5 0 22
Karet 0 0 2 2 0 0 0 10
Daun/pelepah 0 0 0 2 0 0 0 6
Logam 0 1 0 0 0 0 0 1
Semen 0 7 0 0 0 0 0 2
Kayu 0 0 0 0 0 0 0 1
Tanah liat 0 0 0 0 0 0 0 1
Bambu 0 0 0 2 0 0 0 1
Batu 0 0 0 0 0 0 0 2
Total 17 27 3 13 1 6 0 47
Keterangan:
3+ : positif virus Dengue
- : negatif virus Dengue 
Gambar 1. Sebaran kasus leptospirosis berdasarkan wilayah dan ketinggian
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Jawa Tengah sendiri menyatakan selain wilayah dari Maret-November 2012. Screening dilakukan 
tersebut, wilayah Wonogiri, Cilacap dan Jepara juga pada bulan Juli sampai November 2012. Wawancara 
5 dan pengamatan kondisi lingkungan dilakukan untuk ditemukan leptospirosis.
mengetahui faktor risiko penularan.Secara umum leptospirosis mempunyai 
Case Fatality Rate (CFR) berkisar 6-18%. Pada 
HASILbeberapa kabupaten leptospirosis menyebabkan 
Kabupaten Banyumas merupakan salah satu Kejadian Luar Biasa (KLB) dengan tingkat kematian 
6 kabupaten di Provinsi Jawa Tengah terletak diantara yang tinggi (di atas 7%).  
108039´17”- 109027´15” bujur timur dan 7015´05”- Beberapa bulan ini kasus leptospirosis 
7037´10” lintang selatan. Kabupaten Banyumas disinyalir juga mulai muncul di Kabupaten 
terdiri dari 27 kecamatan dan berbatasan dengan Banyumas, pertemuan lintas sektor leptospirosis 
beberapa kabupaten yaitu : di sebelah utara dengan yang diadakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten 
Kabupaten Tegal dan Pemalang, sebelah timur Banyumas yang juga diikuti peneliti dari Balai 
dengan Kabupaten Purbalingga, Banjarnegara dan Litbang P2B2 Banjarnegara mendapat informasi dari 
Kebumen, sebelah barat dengan Kabupaten Cilacap dokter spesialis penyakit dalam Rumah Sakit 
dan sebelah selatan dengan Kabupaten Cilacap dan Banyumas bahwa kasus leptospirosis cukup banyak 
Brebes. ditemui (kasus klinis) tetapi tidak dilaporkan ke 
Luas wilayah Kabupaten Banyumas dinas kesehatan karena dianggap tidak termasuk 
7 132.759 Ha dengan 24,27% merupakan lahan sawah, penyakit yang wajib dilaporkan.  Penelitian ini 
75,73% bukan sawah, dari lahan bukan sawah bertujuan mengkonfirmasi kasus leptospirosis pada 
tersebut 18,72% merupakan tanah untuk bangunan manusia di Kabupaten Banyumas. Artikel ini 
dan pekarangan/halaman rumah. Ketinggian merupakan ekstraksi dari penelitian Deteksi Dini 
wilayah berkisar <25 m dpl-1000m dpl dengan Leptospirosis di Kabupaten Banyumas (Algoritma 
komposisi terbanyak seluas 42.310,3 Ha berada pada Leptospirosis di Wilayah Baru di Kabupaten 
25-100 m dpl, 40.385,3 Ha pada 100-500 m dpl. Banyumas, Provinsi Jawa Tengah).
Kabupaten ini beriklim tropis basah dengan suhu 
0
udara rata-rata 26,3  C. Suhu minimum sekitar METODE
0 0
24,4 C dan suhu maksimum antara 30,9 C. Selama Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
tahun 2009 rata-rata curah hujan per tahun 2.725 mm desain cross sectional. Kasus leptospirosis 
dengan hari hujan 88 hari. Kecamatan paling sering dikumpulkan melalui screening pada pasien dengan 
hujan adalah Baturaden dan yang paling jarang gejala leptospirosis di tiga Rumah Sakit yaitu Rumah 
8
Sakit Banyumas, Rumah Sakit Margono dan Rumah adalah Wangon. 
Sakit Ajibarang serta 2 Puskesmas Rawat inap yaitu Sebanyak 25 suspect leptospirosis terdeteksi 
Puskesmas Sumpiuh 1 dan Puskesmas Rawalo. selama pelaksanaan penelitian, dengan jenis kelamin 
Pemeriksaan cepat (Rapid Diagnostic Test) dengan laki-laki 68% dan perempuan 32%, dengan kisaran 
menggunakan leptotek lateral flow IgG IgM dan umur 68% pada usia dewasa 16-55 tahun. Tabel 1 
dikonfirmasi pula dengan pemeriksaan MAT berikut ini menunjukkan hasil pemeriksaan 
(Microscopic Aglutination Test). Penelitian dimulai laboratorium.
Di Florida wadah dengan bahan dasar logam ucapkan kepada: Kepala Balai Litbang P2B2 
mengandung sedikit jentik Ae. aegypti. Hal ini Banjarnegara, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten 
terkait dengan kandungan logam yang bersifat toksik Banjarnegara beserta Kepala dan staf bagian P2PL 
dan suhu air yang terlalu panas di dalam wadah yang telah membantu kelancaran jalannya 
(45°C) menyebabkan banyak jentik tidak dapat penelitian, staf Laboratorium Parasitologi Fakultas 
13 14 Kedokteran UGM yang memberikan bimbingan bertahan hidup.  Sungkar  melaporkan bahwa 
dalam pemeriksaan virus Dengue dengan metode angka kematian jentik terendah ditemukan dalam 
imunositokimia, seluruh tim evaluasi dan pelaporan, tempat penampungan air semen dan kematian 
tim peneliti dan rekan kerja Balai Litbang P2B2 tertinggi terdapat dalam tempat penampungan air 
Banjarnegara yang telah membantu kegiatan keramik. Hal ini diduga berhubungan dengan 
penelitian.mikroorganisme yang menjadi makanan larva lebih 
mudah tumbuh pada dinding tempat penampungan 
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1. AJB 02 IgM positif Negatif suspect serovar Naam pada titer 1:80
2. AJB 06 IgG dan IgM positif Negatif
3. AJB 10 IgM positif Positif probable serovar Bratislava pada titer
1:160 , Cynopteri 1:160
4. SPY 7 Negatif positif positif (positif Javanica pada titer1:320,
probable Bratislava 1: 160)
5. SPY 13 Negatif positif positif (probable Bratislava pada titer
1:160)
6. SPY 15 Negatif positif positif (positif Copenhageni pada titer
1:320, probable Icterohaemorhagi dan
Bratislava pada titer 1:160)
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ABSTRAK. Leptospirosis merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri pathogen Leptospira sp, 
yang ditularkan langsung atau tidak langsung dari binatang ke manusia sehingga dikenal pula sebagai penyakit 
zoonosis. Indonesia termasuk daerah sedang untuk kejadian (insiden) leptospirosis dengan kisaran kasus 1-10 
per 100.000 penduduk. Leptospirosis di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011 dilaporkan ditemukan di Demak, 
Purworejo, Klaten, Kabupaten/Kota Semarang dan Pati, Wonogiri, Cilacap dan Jepara. Kasus klinis 
leptospirosis di Kabupaten Banyumas cukup banyak ditemui (kasus klinis) tetapi tidak dilaporkan ke dinas 
kesehatan. Penelitian ini bertujuan mengkonfirmasi kasus leptospirosis pada manusia di Kabupaten Banyumas. 
Desain crossectional dengan melakukan screening kasus pada 3 Rumah Sakit dan 2 Puskesmas di wilayah 
Banyumas pada Juni-November 2012. Serum darah vena diperiksa dengan leptotek IgG,IgM dan dengan MAT 
(Microscopic Aglutination Test),penelusuran faktor risiko dilakukan pada pasien dalam wilayah Kabupaten 
Banyumas. Diperoleh 25 pasien klinis leptospirosis dengan pemeriksaan laboratorium diperoleh 6 serum positif 
dengan leptotek dan atau Microscopic Aglutination Test (MAT). Pemeriksaan MAT menunjukkan 4 serum pasien 
klinis yang reaktif terhadap leptospira Sp dan 1 negatif (reaktif pada pengenceran rendah 1:80). Kasus 
leptospirosis terbukti secara laboratorium memang ditemukan di wilayah Banyumas
Kata kunci:  leptospirosis, Banyumas
ABSTRACT. Leptospirosis is one of infected diseases that caused by bacteria pathogen called Leptospira Sp, 
transmitted direct or indirect from infected animal to human, also known as zoonotic deseases. Indonesia include 
in middle category for leptospirosis incidence with 1-10 per 100.000 population.Leptospirosis in Central Java at 
2011 reported in Demak, Purworejo, Klaten, Pati, Wonogiri, Cilacap, Jepara District, Semarang District and 
Semarang City. Clinical leptospirosis in Banyumas District found but underreported. Aimed of this research was 
to confirm leptospirosis at human in Banyumas district. Cross sectional design by case screening in 3 hospital and 
2 Primary Health Care at Juni-November 2012. Sera from patient examine by leptotec IgG IgM  and MAT 
(Microscopic Aglutination Test), risk factor tracer had been done in patient from Banyumas. As much 25 clinical 
leptospirosis examinated with laboratory test showed 6 serra positive by leptotec IgG IgM  and with MAT 
(Microscopic Aglutination Test). MAT test showed 4 sera clinical leptospirosis that reactive with Leptospira Sp 
and 1 negative but reactive at low titre 1:80. Risk factor of leptospirosis was flood and poor housing, bad hygiene 
sanitation, bad waste management. Leptospirosis case confirmed in Banyumas
Key words: leptospirosis, Banyumas
 PENDAHULUAN memungkinkan (termasuk dalam hal ini daerah 
Leptospirosis merupakan penyakit infeksi tropis) paling tidak kasus leptospirosis dikategorikan 
yang disebabkan oleh bakteri patogen Leptospira sp, kategori L1-umum dengan kasus 1 per 100.000 
yang ditularkan langsung atau tidak langsung dari penduduk, sedangkan daerah endemik dikategorikan 
binatang ke manusia sehingga dikenal pula sebagai L2-endemic dengan kasus 1-10 per 100.000 
1 3penyakit zoonosis.  Penularan leptospirosis dari penduduk.  Menurut survei tahun 2000 Indonesia 
orang ke orang sangat jarang terjadi. Indonesia termasuk negara insiden tinggi dengan mortalitas 
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